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treatment = 457 results while by A treatment = 35 results, B = 73 results, and D

=113 results. The natural enemies spesies that contained in the field are

Menochilus sexmaculata F, Verania lineate F, dragonfly ( Diplacodes trivialis R).

The most amount of natural enemies spesies was by using C treatment = 121

results while by A treatment =18 results, B = 15 results, and D = 24 results. The

effective treatment to attracted insects pests and natural enemies was by using A

treatment ( sesame oil with 1:100 concentrated).



SUMMARY

Reunalt Lingga. The used of sesame oil (!Sesamum indicum L) as an 

insect attractant compounds on long nourishing bean plants (Vigna sinensis L) 

(Dibimbing oleh ARINAFRTL)

This research was conducted in farmer’s fields in Tanjung Pering 

village,lnderalaya subdistrict, regency of Ogan Ilir, South Sumatera. Identification 

of insect pests was conducted at the Entomology Laboratory of Plant Pests and 

Diseases Department, Agriculture Faculty of Sriwijaya University, start from 

November 2011 until Januari 2012. The purpose of this research was to determine 

the type and population of insect after it applied with sesame oil (Sesamum 

indicun L) on long nourishing bean plants (Vigna sinensis L).

This research was designed by using a Randomized Block Design (RBD) 

which consisting of four treatments and each treatment was repeated as much as 

five times. The concentrated of sesame oil that applied on long nourishing bean 

plants are: By aquades (without sesame oil) = A, Sesame oil with 1:75 ml 

concentrated = B, Sesame oil with 1:100 ml concentrated = C, Sesame oil with 

1:125 coccentrated = D.

The results of this research was indicated that the application of sesame oil 

on nourishing bean plants can attracted insects. Species of insect pests that 

contained in field are koksi beetle ( Epilachna sparsa Herbst), green ladybugs 

(Nezara viridula), fruit flies( Bactrocera cucurbitae), and walang rice pest ( 

Leptocorixa acuta Thunberg). The most amount of insect pests was by using C



treatment = 457 results while by A treatment = 35 results, B - 73 results, and D

=113 results. The natural enemies spesies that contained in the field are

Menochilus scxmaculala F, Verania lineate F, dragonfly ( Diplacodes trivialis R).

The most amount of natural enemies spesies was by using C treatment - 121

results while by A treatment = 18 results, B = 15 results, and D = 24 results. The

effective treatment to attracted insects pests and natural enemies was by using A

treatment ( sesame oil with 1:100 concentrated).
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RINGKASAN

REUNALT LINGGA. Penggunaan Minyak Wijen (Sesamum indicum L) 

Sebagai Senyawa Atraktan Serangga Pada Tanaman Kacang Panjang (Vigna

sinensis L) (Dibimbing oleh ARINAFRIL)

Penelitian ini dilaksanakan di lahan petani di desa Tanjung Pering 

Kecamatan Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir Sumatra Selatan. Identifikasi serangga 

hama dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, dari bulan 

November 2011 sampai Januari 2012. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui jenis dan populasi serangga setelah diaplikasi minyak wijen 

(Sesamum indicun L) pada tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L).

Penelitian dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) yang terdiri atas empat perlakuan dan setiap perlakuan diulang sebanyak 

lima kali. Konsentrasi minyak wijen yang diaplikasikan pada tanaman kacang 

panjang ialah sebagai berikut: Dengan akuades (tanpa minyak wijen) = A, Minyak 

wijen dengan konsentrasi 1 : 75 ml = B, Minyak wijen dengan konsentrasi 1 : 100 

ml = C, Minyak wijen dengan konsentrasi 1 :125 ml = D.

Hasil penelitian ini menimjukan bahwa aplikasi minyak wijen pada 

tanaman kacang panjang dapat menarik serangga. Spesies serangga hama yang 

terdapat di lapangan adalah kumbang koksi (Epilachna sparsa Herbst), kepik hijau 

(Nezara viridula), lalat buah (Bactrocera cucurbitae\ walang sangit(Leptocorixa 

acuta Thunberg). Jumlah serangga hama yang paling banyak yaitu pada perlakuan 

C = 457 ekor sedangkan pada perlakuan A = 35 ekor, B = 73 ekor, dan D = 113



ekor. Spesies musuh alami yang terdapat dilapangan adalah Menochilus

sexmaculata F, Verania lineate F, capung (Diplacodes trivialis R). Jumlah musuh

alami yang paling banyak yaitu pada perlakuan C = 121 ekor sedangkan pada

perlakuan A = 18 ekor, B = 15 ekor, dan D = 24 ekor. Perlakuan yang efektif

mengundang serangga hama dan musuh alami adalah perlakuan A ( minyak wijen 

dengan konsentrasi 1 : 100 ml).
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I. PENDAHULUAN
1/$TA<V

A. Latar Belakang

Kacang panjang (Vigna sinensis L) termasuk sayuran buah yang disukai oleh 

masyarakat. Tanaman ini merupakan tanaman perdu yang berasal dan Afrika. 

Perkembangan paling pesat di negara beriklim tropis seperti Indonesia. Sentra 

penanaman kacang panjang didominasi oleh Pulau Jawa (Rukmana 1995).

Kacang panjang dibudidayakan untuk dimanfaatkan polong mudanya atau 

kadang-kadang daunnya sebagai lalapan. Kacang panjang diperbanyak melalui benih

Selain rasanya enak, sayuran ini juga 

mengandung zat gizi cukup banyak. Kandungan gizi, baik polong maupun daun 

tanaman ini cukup lengkap. Polong mudanya banyak mengandung protein, vitamin 

A, lemak, dan karbohidrat. Dengan demikian komoditas ini merupakan sumber 

protein nabati yang cukup potensial (Haryanto et al. 1999). Kacang panjang 

merupakan salah satu tanaman sayuran sebagai sumber vitamin dan mineral. 

Fungsinya sebagai pengatur metabolisme tubuh, meningkatkan kecerdasan dan 

ketahanan tubuh serta memperlancar proses pencernaan karena kandungan seratnya

(Sunaryono dan Rismunandar 1981).

yang tinggi (Rasyid, 2012).

Selain sebagai masakan, ternyata kacang panjang juga dapat digunakan

sebagai bahan obat-obatan untuk mengobati beberapa penyakit seperti diantaranya 

antikangker, kangker payudara, leukemia, antibakteri, antivirus, antioksidan, peluruh 

kencing, batu ginjal, mencegah kelainan antibodi, meningkatkan fungsi limpa, 

meningkatkan fungsi sel darah merah, beri-beri, demam berdarah, kurang darah,
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sakit pinggang, rematik, pembengkakan, meningkatkan nafsu makan, dan sukar 

buang air besar (Narailahi 2012).

Tanaman kacang panjang (Vigna sinensis) merupakan tanaman yang dapat 

dikembangkan untuk perbaikan gizi keluarga. Tanaman ini berumur pendek, tumbuh 

baik di setiap musim pada dataran tinggi sampai dataran rendah, dapat ditanam di 

lahan sawah, tegalan atau pekarangan. Usahatani kacang panjang dapat diandalkan 

sebagai usaha agribisnis yang mampu meningkatkan pendapatan petani (Duriat

1998).

Kebutuhan sayur-sayuran akan semakin meningkat seiring dengan semakin 

pedulinya masyarakat akan makanan yang sehat dan berimbang. Kacang panjang 

sebagai salah satu jenis dari sayur-sayuran dapat menjadi pilihan yang mudah untuk

sebagian masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari konsumsi kacang panjang pada tahun

2006 yang diperkirakan sebesar 2.66 kg/kapita/tahun, yang berarti diperlukan kacang

panjang sebanyak 492.000 ton/tahun (BPS 2007). Akan tetapi, berdasarkan data BPS

(2007) produksi kacang panjang baru mencapai sekiar 354.000 ton/tahun.

Tanaman ini sangat baik untuk dikembangkan sebagai usaha tani, karena 

selain mudah dibudidayakan, pangsa pasarya juga cukup tinggi. Salahsatu kendala 

dalam usaha dalam meningkatkan produksi kacang panjang adalah gangguan hama. 

Beberapa hama yang menyerang kacang panjang, ulat penggerek polong (Maruca 

testullalis L\ tungau merah (Tetranychus bimaculatus C), kutu daun (Aphis 

cracivora Koch), Ulat grayak (Spodoptera litura F), kepik hijau (Nezara viridulaa L) 

(Nazaruddin, 2000).
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Salah satu usaha agar produktivitas sayuran meningkat adalah dengan 

menggunakan insektisida sintetis yang mudah didapatkan oleh petani, dan sangat 

menguntungkan secara ekonomis. Jenis insektisida pada umumnya yang 

dipergunakan adalah jenis insektisida yang tergolong insektisida organofosfat dan 

karbamat Djamin (1985), menyatakan bahwa pemakaian insektisida yang 

menerus akan mengakibatkan dampak negatif terhadap lingkungan, manusia, hewan 

ternak maupun musuh alami hama dan serangga yang berguna lainnya. Disamping 

itu dapat juga menimbulkan resistensi hama serangga, resurgensi hama, eksplosi 

hama kedua sehingga kerusakan terhadap tanaman akan semakin meningkat dan 

berbahaya bagi manusia dan lingkungan. Untuk mengendalikan hama secara baik 

dan aman perlu menggunakan musuh alami yaitu predator parasit dan parasitoid yang 

sifatnya ramah lingkungan tidak berbahaya bagi kesehatan manusia dan perlu 

didasari pengetahuan tentang biologi musuh alami yang akan digunakan. Mangsa 

tersebut dapat disediakan melalui tumbuhan inang alternatif. Kedatangan musuh 

alami akan ada bila serangga hama terdapat pada tanaman. Obrycki (1998) 

menyatakan bahwa aplikasi predator perlu diperhitungkan mangsa altemative.

Sesamum indicum adalah tumbuhan tahunan yang tumbuh di daerah tropis 

dan kaya akan biji. Minyak yang sangat aromatik berwarna emas digunakan dalam 

masakan Asia. Minyak wijen yang diproses dari biji wijen hitam atau putih sangat 

kaya dengan kandungan protein, vitamin, dan mineral. Minyak wijen yang diketahui 

sangat kaya zat gizi itu, sekaligus mengandung senyawa asam lemak esensial, omega 

6, omega 9, antioksidan, dan lecithin yang banyak di gunakan dalam minyak

terus

makanan (Sahidi, 2005).
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Selain itu, minyak wijen juga digunakan dalam beberapa formulasi obat 

suntik pada manusia dan hewan. Lignan wijen (konstituen non-lemak) atau 

antioksidan seperti sesamin, episesamin, sesaminol dan sesamolin adalah konstituen 

utama minyak wijen dan semua memiliki kelompok kimia methylenedioxyphenyl 

(Kamal dan Appelqvist, 1994). Sesamin salah satu yang paling berlimpah dalam 

lignan biji wijen dan ditemukan pada berbagai tumbuhan obat 

meningkatkan kemampuan detoksifikasi hati, mengurangi insiden tumor kimiawi dan 

melindungi sel-sel saraf melawan stres oksidatif dan pemeran anti-hipertensi, anti- 

inflamasi dan anti-alergi efek ( Hirose et al, 1992. ; Hou et al, 2003. ; Jeng dan Hou,

Sesamin

2005).

Pengendalian dengan pestisida nabati adalah salah satu cara pengendalian 

hama tanaman secara ramah lingkungan yaitu dengan memanfaatkan senyawa-

senyawa kimia yang terdapat dalam tumbuhan dan serangga (hama). Serangga 

menggunakan senyawa kimia untuk berkomunikasi dengan serangga lain, demikian

juga dengan tumbuhan memiliki senyawa kimia yang dikeluarkan untuk menarik

(antaraktan) serangga penyerbuk, ataupun untuk mempertahankan diri (protektan).

Dengan memanipulasi senyawa-senyawa yang dihasilkan oleh serangga ataupun

tanaman diharapkan akan dapat menurunkan populasi hama dengan cara menarik

kehadiran hama tersebut dalam suatu areal pertanaman budidaya. Penggunaan bahan 

yang berasal dari tumbuh-tumbuhan terutama tumbuhan tingkat tinggi yang berupa 

organ bunga, daun, batang dan akar yang sudah sejak lama dikenal manusia dan 

dimanfaatkan sebagai bahan racun untuk membasmi organisme pengganggu

(Mustafa 2012).
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Sesamin yang terdapat pada minyak wijen yang dapat menarik kedatangan 

serangga ke tanaman kacang panjang. Sesamin itu sendiri tidak beracun untuk 

serangga (Haller et al, 1942). Minyak wijen yang bersifat atraktan ini berpotensi 

menarik kedatangan serangga hama dan musuh alami pada tanaman kacang panjang.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan populasi serangga setelah 

diaplikasi minyak wijen pada tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L) .

C. Hipotesis

Diduga minyak wijen mampu sebagai senyawa atraktan serangga pada

pertanaman kacang panjang.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang

bioinsektisida minyak wijen yang merupakan senyawa antraktan pada serangga hama

dan musuh alami pada tanaman kacang panjang.
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